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terhadap aspek kesehatan dan keamanan manusia, serta
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medik, LGBT. dengan  teknik pengumpulan data melalui  studi

dokumentasi, wawancara, observasi, serta pendekatan
Analytical — Hierarchy  Process untuk  mendukung
perumusan strategi. Analisis dilakukan secara deskriptif
guna memahami pola perkembangan fenomena dan
implikasinya terhadap aspek kesehatan fisik, psikologis,
dan sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perkembangan fenomena ini dipengaruhi oleh dinamika
sosial, media digital, serta interaksi dengan wacana global
mengenai hak asasi manusia dan kesetaraan. Implikasi
vang diidentifikasi mencakup potensi risiko kesehatan,
baik fisik maupun psikologis, serta dampaknya terhadap
dimensi keamanan kesehatan dan keamanan manusia.
Penelitian ini merumuskan strategi penanganan berbasis
fungsi intelijen yang meliputi upaya pencegahan,
penangkalan,  dan  penanggulangan.  Pencegahan
difokuskan pada penguatan literasi kesehatan dan edukasi
publik, penangkalan pada mitigasi risiko sosial dan
psikologis, serta penanggulangan pada penanganan
dampak yang telah terjadi. Penelitian ini menegaskan
pentingnya pendekatan multidisipliner yang berbasis
kesehatan masyarakat, edukasi, dan kebijakan yang
inklusif serta berbasis bukti dalam merespons dinamika
sosial yang kompleks, guna menjaga keseimbangan antara
perlindungan kesehatan dan stabilitas sosial.

PENDAHULUAN

Fenomena LGBT (Lesbian, Gay, Biseksual, dan Transgender) telah berkembang menjadi
isu global yang kompleks, mencakup sekitar 10% populasi dunia atau setara dengan 750 juta jiwa.
Di Indonesia, survei CIA pada tahun 2015 menempatkan negara ini pada peringkat ke-5 populasi
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LGBT terbesar di dunia, dengan estimasi prevalensi mencapai 3% dari total penduduk atau sekitar

7,5 juta jiwa. Peningkatan angka ini, terutama pada kelompok Lelaki Suka Lelaki (LSL) yang

tercatat mencapai belasan ribu orang di wilayah tertentu seperti Sumatera Barat, menunjukkan
bahwa fenomena ini bukan lagi sekadar isu marginal, melainkan realitas sosial yang signifikan.

Urgensi utama dari fenomena ini terletak pada korelasi kuat antara perilaku seksual berisiko
dengan penyebaran Infeksi Menular Seksual (IMS). Data Kementerian Kesehatan tahun 2023
menunjukkan peningkatan kasus Sifilis hingga 70% dalam lima tahun terakhir, di samping
ancaman HIV dan Hepatitis B yang berisiko menular melalui transmisi vertikal dari ibu ke anak.
Secara spesifik, penelitian menunjukkan bahwa 78% pelaku homoseksual terjangkit penyakit
kelamin menular, dengan rata-rata usia harapan hidup gay yang jauh lebih rendah (42 tahun)
dibandingkan pria normal (75 tahun). Dampak ini menciptakan beban ekonomi (economic burden)
yang masif bagi negara; pada tahun 2023, anggaran obat HIV/AIDS telah mencapai Rp4 Triliun
dan diproyeksikan dapat melonjak hingga Rp400 Triliun di masa depan jika tidak dilakukan
intervensi strategis.

Dalam konteks hukum positif di Indonesia, perilaku LGBT tidak memiliki landasan
legalitas. Pasal 1 UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan secara eksplisit mendefinisikan
perkawinan sebagai ikatan antara seorang pria dan wanita, sehingga hubungan sesama jenis
bertentangan dengan payung hukum nasional. Selain aspek legal, norma agama dan adat istiadat
yang luhur di Indonesia memandang perilaku ini sebagai penyimpangan yang mengancam tatanan
sosial. Adanya dorongan masif dan pendanaan internasional, seperti kucuran dana US$8 juta dari
UNDP dan USAID untuk memajukan kesejahteraan komunitas LGBT, seringkali dipandang
sebagai upaya pengaburan kepribadian bangsa melalui instrumen proxy war atau perang asimetris.

Penelitian ini memosisikan fenomena LGBT sebagai ancaman non-tradisional yang secara
sistematis dapat melemahkan kekuatan bangsa melalui degradasi kualitas kesehatan masyarakat
(human security). Pelemahan kondisi fisik dan psikis penduduk usia produktif akibat penyakit
menular dapat mengubah potensi "Bonus Demografi 2045" menjadi beban nasional. Oleh karena
itu, keterlibatan Intelijen Medik menjadi krusial untuk melakukan fungsi deteksi dini, cegah dini,
dan peringatan dini (early warning) yang tidak hanya terbatas pada masalah medis klinis, tetapi
mencakup aspek pertahanan dan kepentingan strategis nasional.

Meskipun kajian LGBT telah banyak dibahas dari sudut pandang sosiologi dan psikologi,
masih terdapat celah literatur (gap analysis) dalam konteks Intelijen Medik di Indonesia.
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk:

l. Memberikan gambaran komprehensif mengenai ancaman fenomena LGBT di masa
sekarang dan masa depan melalui analisis kerentanan (vulnerability analysis).
2. Merumuskan strategi prioritas yang mencakup fungsi pencegahan, penangkalan, dan

penanggulangan dari perspektif Intelijen Medik guna melindungi kepentingan nasional.

LANDASAN TEORI
Intelijen Medik dan Fungsi Early Warning System

Intelijen Medik merupakan aktivitas intelijen yang mengkhususkan diri pada ancaman
kesehatan yang dapat berimplikasi pada stabilitas nasional. Menurut Richelson (2008), fokusnya
adalah pada pengenalan ancaman biologis dan medis sebelum menjadi krisis nasional. Dalam
kerangka ini, Intelijen Medik berperan sebagai Early Warning System (EWS) yang bertugas
mendeteksi pola perilaku berisiko di masyarakat yang dapat memicu ledakan penyakit menular
(seperti HIV/AIDS dan IMS), yang pada gilirannya akan menguras anggaran kesehatan negara dan
menurunkan daya saing sumber daya manusia.
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Fenomena LGBT dalam Perspektif Proxy War dan Perang Asimetris

Dalam kajian keamanan kontemporer, fenomena sosial seringkali digunakan sebagai
instrumen proxy war. Perang asimetris tidak lagi menggunakan kekuatan militer, melainkan
menggunakan isu-isu sensitif (HAM, gender, dan kebebasan individu) untuk mengubah tatanan
nilai suatu bangsa. Adanya dukungan pendanaan masif dari aktor non-negara internasional untuk
normalisasi LGBT di Indonesia dipandang sebagai upaya pelemahan national character dan
identitas bangsa. Hal ini sejalan dengan teori perang informasi di mana narasi digunakan untuk
menciptakan instabilitas sosial dan polarisasi di dalam masyarakat.

Keamanan Kesehatan (Health Security) dan Ketahanan Nasional

Keamanan kesehatan adalah perlindungan terhadap ancaman kesehatan yang bersifat lintas
batas dan berdampak pada ekonomi serta stabilitas politik. Fenomena LGBT memiliki dimensi
keamanan kesehatan yang nyata karena tingginya prevalensi penyakit menular seksual di kalangan
pelaku homoseksual. Berdasarkan teori Human Security dari UNDP (1994), kesehatan masyarakat
merupakan pilar kedaulatan yang paling mendasar; masyarakat yang sakit secara fisik maupun
psikis tidak akan mampu mendukung sistem pertahanan negara yang kuat.

Kerangka Yuridis dan Norma Konstitusional di Indonesia

Landasan teori dalam penelitian ini juga bersandar pada kedaulatan hukum Indonesia. UU
No. 17 Tahun 2011 tentang Intelijen Negara memberikan mandat untuk menjaga kedaulatan dari
ancaman apa pun, termasuk ancaman terhadap nilai-nilai kehidupan berbangsa. Selain itu, UU No.
1 Tahun 1974 tentang Perkawinan secara tegas mengatur bahwa pernikahan yang sah adalah antara
pria dan wanita. Oleh karena itu, dari perspektif hukum dan sosiokultural (norma agama dan adat),
fenomena LGBT merupakan deviasi yang bertentangan dengan konsensus nasional dan ideologi
Pancasila.

Analisis Kerentanan Robert Ring: Penilaian Risiko Strategis
Untuk mengukur risiko, digunakan model Robert Ring yang melihat interaksi antara:

1. Target Attractiveness (Daya Tarik): Indonesia sebagai negara dengan populasi muda yang
besar menjadi target utama penyebaran gaya hidup liberal.
2. Technical Accessibility (Aksesibilitas): Kemudahan penyebaran konten melalui platform

digital global yang sulit dikontrol sepenuhnya oleh regulasi domestik. Analisis ini
memungkinkan peneliti untuk menentukan apakah ancaman berada pada level minor,
serius, atau kritis.

Analytical Hierarchy Process (AHP) sebagai Instrumen Saintifik

AHP digunakan untuk merasionalkan pengambilan keputusan yang bersifat kualitatif
menjadi kuantitatif. Thomas L. Saaty menekankan bahwa perbandingan berpasangan (pairwise
comparison) dapat meminimalisir subjektivitas pakar. Dalam penelitian ini, AHP mendekomposisi
strategi penanganan menjadi hierarki yang terstruktur, sehingga prioritas antara Pencegahan,
Penangkalan, dan Penanggulangan dapat ditentukan berdasarkan bobot kepentingan yang valid
secara matematis.
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METODE PENELITIAN
Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain kualitatif deskriptif analitis dengan pendekatan

eksploratif untuk memahami dinamika fenomena LGBT dalam kerangka keamanan nasional.
Fokus penelitian diarahkan pada penguatan fenomena LGBT di Indonesia, dengan sub-fokus pada
deskripsi ancaman serta strategi pencegahan, penangkalan, dan penanggulangan. Alur penelitian
secara sistematis mengikuti bagan desain yang telah disusun untuk memastikan keakuratan hasil.

Fokus \ Sub Fokus A Landasan
Penelitian ’* \ Penelitian [\ Teori
/ )
FENOMENA -/ 1. DESKRIPSI | 1. Intelijen
LGBT 4 ANCAMANLGBT | / 2. Intelijen Medik
2. STRATEGI GAH
KALDAN GUL 3. Fenomena LGBT
ANCAMAN LGET 4. Ancaman

KEKUATAN DAN KEMAMPUAN INTELIJEN

Metodologi
MEDIK OPTIMAL elog
Penelitian
o 1. PULTA =
- —= Analisis
' r Do kuimen,
DESKRPSIANCAMAN & / HASIL . Wawancara, dan
STRATE Gl S Observasi
PENELITIAN sefvasl
KESIMPULAN \‘-. A\ 2. Keabsahan Data
& J Pembahasan \—
REKOMENDASI !

Gambar 1. Desain Penelitian

Teknik Pengumpulan Data dan Informan

Data primer diperoleh melalui /n-depth Interview dengan 5 orang informan kunci (key
informants) yang dipilih secara purposive sampling. Informan terdiri dari 3 pakar intelijen strategis
dan 2 praktisi medis/klinisi guna menjamin validitas perspektif multidisiplin. Selain itu, dilakukan
triangulasi melalui studi dokumentasi dan observasi lapangan untuk memperkuat bukti empiris.

Teknik Analisis Data: Analytical Hierarchy Process (AHP)

Untuk merumuskan strategi prioritas secara objektif, penelitian ini menerapkan metode
Analytical Hierarchy Process (AHP). AHP dipilih karena kemampuannya mentransformasikan
penilaian kualitatif pakar menjadi data kuantitatif yang terukur melalui mekanisme pairwise
comparison. Struktur hierarki AHP dalam penelitian ini mencakup kriteria utama (Ancaman,
Dampak, Fungsi Intelijen) dan berbagai sub-kriteria terkait.
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Gambar 2. Strategi Pencegahan, Penangkalan, dan Penanggulangan LGBT sebagai

Keluaran Penelitian

Uji Keabsahan dan Konsistensi

Keabsahan data diuji menggunakan kriteria kredibilitas dengan teknik triangulasi sumber

dan teori. Dalam analisis AHP, validitas hasil pembobotan dipastikan melalui pengujian
Consistency Ratio (CR), di mana hasil penilaian dinyatakan konsisten jika nilai CR berada di
bawah ambang batas 0,1.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Kerentanan (Vulnerability Analysis)

Strategis Indonesia Berdasarkan instrumen analisis kerentanan intelijen medik, Indonesia

saat ini berada pada tingkat kerentanan tinggi (high) dengan skor akumulasi sebesar 12. Angka ini
diperoleh dari penggabungan tiga variabel krusial:

1.

Daya Tarik Target (Target Attractiveness) - Skor 4: Indonesia memiliki populasi penduduk
yang sangat besar (peringkat 5 populasi LGBT dunia menurut data CIA) dan tingkat
penggunaan media sosial yang sangat tinggi (60,4% dari total populasi). Hal ini
menjadikannya pasar ideologi dan gaya hidup liberal yang sangat menarik bagi infiltrasi
global.

Kemudahan Serangan (Ease of Attack) - Skor 4: Terdapat celah akibat rendahnya
pengetahuan dan pendidikan rata-rata masyarakat dalam memitigasi propaganda kelompok
LGBT internasional yang seringkali menyamarkan dampaknya melalui isu sensitif seperti
HAM.

Dampak (Impact) - Skor 4: Ancaman ini menyasar kualitas sumber daya manusia (SDM).
Kerentanan fisik dan psikis yang ditimbulkan dapat menghambat realisasi visi Indonesia
Emas 2045 karena melemahnya pilar utama pembangunan bangsa.

Tabel 1. Skala Koefisien Kerentanan

Skala Arti
1 Dapat Diabaikan / negligible
2 Minimum / minimum
3 Sedang / medium
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4 Tinggi / high
5 Sangat tinggi / acute
Sumber: Hank Prunckun (2010)

Pemeringkatan Kriteria Strategis Melalui AHP
Transformasi penilaian subjektif dari para pakar lintas disiplin melalui metode Analytical

Hierarchy Process (AHP) menunjukkan bahwa Fungsi Intelijen dipandang sebagai kriteria paling

prioritas dalam penanganan fenomena ini.

1. Fungsi Intelijen (47,92%): Menjadi instrumen utama untuk deteksi dan cegah dini sebelum
dampak meluas.

2. Ancaman LGBT (35,79%): Fokus pada identifikasi karakteristik bahaya fisik, mental, dan
sosial.

3. Dampak LGBT (16,29%): Menilai konsekuensi medis dan sosial yang sudah
termanifestasi.

Tabel 2. Bobot Peniliaian Kriteria (Penilaian Tingkat 1)

No Kriteria Bobot (%) | Peringkat
1 | Ancaman LGBT 35.79 Kedua
2 | Dampak LGBT 16.29 Ketiga
3 | Fungsi Intelijen 47.92 Pertama
Jumlah 100.00

Dekomposisi Sub-Kriteria dan Prioritas Alternatif Strategi

Pada level sub-kriteria, ditemukan adanya konsistensi yang sangat kuat antara ancaman
yang dirasakan dengan kebutuhan strategi intelijen medik. Dampak Penyakit Infeksi Menular
diidentifikasi sebagai sub-kriteria yang paling mendominasi dengan bobot 73,51%, disusul oleh
Ancaman Kesehatan Fisik sebesar 71,46%. Hasil penilaian kontribusi gabungan
merekomendasikan Strategi 1 sebagai pilihan utama yang mencakup tiga aspek:
1. Fungsi Pencegahan (Bobot kontribusi 31,69%).
2. Ancaman Kesehatan Fisik (Bobot kontribusi 25,58%).
3. Dampak Penyakit Infeksi Menular (Bobot kontribusi 11,98%).

Tabal 3. Bobot Penilaian dan Pemeringkatan Kriteria dan Sub-Kriteria (Penilaian

Kontribusi)

No Sub-Kriteria Ii;?e;’;a Sub(lfrl:lzt)e rna Koi::?;usi Peringkat
1 | Pencegahan 47.92 66.13 31.69 1
2 | Ancaman kesehatan fisik 35.79 71.46 25.58 2
3 | Dampak penyakit infeksi 16.29 7351 11.98 3

menular
4 | Penangkalan 47.92 17.08 8.18 4
5 | Penanggulangan 47.92 16.79 8.05 5
6 | Ancaman kesehatan sosial 35.79 16.46 5.89 6
7 | Ancaman kesehatan mental 35.79 12.07 4.32 7
8 | Dampak perilaku 16.29 14.18 231 8
9 | Dampak kerentanan 16.29 12.32 2.01 9
Jumlah 100.00
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Krisis Health Security dan Implikasi Fiskal Dominasi Strategi Pencegahan didorong oleh
realitas medis yang mengkhawatirkan. Data menunjukkan korelasi kuat antara perilaku seksual
berisiko kelompok LGBT dengan lonjakan kasus Sifilis hingga 70% dalam lima tahun terakhir.
Lebih lanjut, 78% pelaku homoseksual terjangkit penyakit kelamin menular dengan usia harapan
hidup rata-rata yang turun drastis menjadi 42 tahun dibandingkan pria normal (75 tahun).

Dari sisi ekonomi-medik, kegagalan dalam melakukan fungsi pencegahan intelijen akan
memicu bencana fiskal nasional. Anggaran obat HIV/AIDS saat ini telah menyerap Rp4 Triliun
per tahun dan diproyeksikan melonjak hingga Rp400 Triliun di masa depan jika prevalensi
komunitas berisiko tidak dikendalikan. Selain itu, biaya pengobatan penyakit penyerta seperti
Sifilis (Rp700 ribu per suntikan) menambah beban Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) secara
masif.

Intelijen medik harus melakukan pergeseran dari pendekatan kuratif-rehabilitatif ke arah
kebijakan preventif yang berbasis data akurat (data primer). Strategi yang direkomendasikan
meliputi:

1. Kebijakan Preventif-Represif: Menyiapkan perangkat hukum yang memposisikan
fenomena ini sebagai ancaman nyata bagi kedaulatan kesehatan, termasuk pemberian
kewenangan bagi petugas medik untuk melakukan pemeriksaan paksa terhadap individu
berisiko tinggi.

2. Peningkatan Akurasi Database: Melakukan penyelidikan intelijen medik untuk memetakan
klaster risiko penyakit menular seksual guna memberikan Early Warning System (EWS)
kepada pembuat kebijakan.

3. Kolaborasi Lintas Sektoral: Menjalin Nota Kesepahaman antara BIN, Kementerian
Kesehatan, Polri, dan BNN untuk menangani dampak ikutan seperti penyalahgunaan
NAPZA dan tindak kriminalitas di dalam komunitas tertutup.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian pembahasan, Indonesia merupakan target propaganda LGBT, sehingga
LGBT dapat berkembang sedemikian rupa di Indonesia. Perkembangan ini didukung oleh
massifnya kampanye di media sosial dan dukungan komunitas LGBT Internasional melalui isu
HAM dan kesetaraan gender. Berkembangnya fenomena LGBT di Indonesia dapat menjadi
ancaman serius bilamana tidak mendapatkan penanganan sungguh-sungguh karena dapat
berdampak pada semakin menyebarnya penyakit infeksi menular dan rentannya kesehatan psikis,
sehingga berdampak pada keamanan Kesehatan (health security) dan keamanan masyarakat
(human security). Rendahnya tingkat kesehatan fisik, psikis, dan sosial masyarakat akan
berdampak serius pada keamanan nasional (national security) di masa yang akan datang.
Berdasarkan analisis Intelijen, ancaman fenomena LGBT akan memberikan dampak kerugian
besar bagi Indonesia di masa datang, yakni terancamnya keamanan nasional (national security)
karena menyebarnya penyakit infeksi menular dan besarnya dampak ekonomi (economic burden)
yang harus dialokasikan Negara, sehingga langkah efektif menghindarkan kerugian adalah
tindakan pencegahan.

Berdasarkan uraian pembahasan, dapat dirumuskan 3 (tiga) strategi untuk menghadapi
ancaman fenomena LGBT yang bertumpu pada 3 (tiga) fungsiintelijen, yakni pencegahan,
penangkalan, dan penanggulangan. Pada fungsi pencegahan, strategi diarahkan pada ancaman
kesehatan fisik, terutama pada penyakit infeksi menular. Pada fungsi penangkalan, strategi
diarahkan pada ancaman kesehatan mental dan kesehatan sosial. Dan pada fungsi penanggulangan,
strategi diarahkan pada penanggulangan dampak perilaku dan dampak kerentanan. Seluruh strategi
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yang dirumuskan membutuhkan serangkaian peraturan dan kolaborasi (penggalangan) berbagai

komponen bangsa, terutama petugas medik yang memiliki intensitas tinggi bersentuhan dengan

komunitas LGBT. Kebijakan preventif dari Pemerintah akan berpengaruh besar terhadap upaya
pencegahan ancaman fenomena LGBT di Indonesia.
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